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Abstract 

 

Bullying is a common problem in schools and impacts students' mental health 

and communication interactions. This study aims to analyze the impact of 

bullying on students' mental health and communication interactions through a 

literature review. The method used is a descriptive qualitative approach with 

library research sourced from relevant journals and previous studies. The 

results show that bullying has a significant impact on students' psychological, 

social, academic, and physical aspects. Psychologically, victims experience 

depression, anxiety, stress, and decreased self-confidence. From a 

communication and social perspective, victims tend to withdraw, experience 

difficulties in interacting, and show anxiety in interpersonal communication. In 

addition, bullying also has an impact on decreased motivation and academic 

achievement, and has the potential to cause physical health disorders and long-

term trauma. Therefore, prevention and handling efforts involving various 

parties are needed to create a safe, supportive, and conducive school 

environment for the development of students' mental health and 

communication. 
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Abstrak 

 

Perundungan merupakan permasalahan yang masih sering terjadi di lingkungan sekolah dan berdampak 

pada kesehatan mental serta interaksi komunikasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak perundungan terhadap kesehatan mental dan interaksi komunikasi siswa melalui kajian literatur. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang bersumber dari jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perundungan memberikan dampak signifikan terhadap aspek psikologis, sosial, 

akademik, dan fisik siswa. Secara psikologis, korban mengalami depresi, kecemasan, stres, dan penurunan 

rasa percaya diri. Dari aspek komunikasi dan sosial, korban cenderung menarik diri, mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi, serta menunjukkan kecemasan dalam berkomunikasi interpersonal. Selain itu, 

perundungan juga berdampak pada menurunnya motivasi dan prestasi belajar, serta berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan fisik dan trauma jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pencegahan dan penanganan yang melibatkan berbagai pihak guna menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman, suportif, dan kondusif bagi perkembangan kesehatan mental serta komunikasi siswa. 
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PENDAHULUAN 

Perundungan (bullying) merupakan permasalahan yang masih sering terjadi di lingkungan 

sekolah dan berdampak pada kesehatan mental serta interaksi komunikasi siswa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bullying merupakan padanan dari kata perundungan yang berarti 

tindakan mengganggu atau menyakiti orang lain secara berulang. (Hamzah et al., 2023). 

Perundungan umumnya dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap korban yang dianggap 

lebih lemah, baik karena usia, status, maupun kekuasaan. Tindakan ini menyimpang dari norma 

sosial dan dapat menimbulkan dampak negatif, baik secara fisik maupun psikologis . (Annisya 

Diannita et al., 2023) 

Fenomena perundungan telah lama terjadi dan cenderung meningkat pada usia remaja, 

seiring dengan pengaruh lingkungan sosial dan kecenderungan individu meniru perilaku di 

sekitarnya. (Ilma Fauziana Faris & Aprian Darmayanti, 2023). Di Indonesia, kasus perundungan di 

lingkungan sekolah masih sering terjadi dan bahkan menunjukkan peningkatan. Beberapa kasus 

menimbulkan dampak serius seperti trauma psikologis, gangguan fisik, hingga penurunan kondisi 

kesehatan korban (Desri Oktaviani, 2023). Selain itu, perundungan juga berdampak pada kesehatan 

mental siswa, seperti meningkatnya kecemasan, stres, depresi, serta menurunnya rasa percaya diri 

dan kemampuan berinteraksi sosial. (Kamilla, 2025) 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas perundungan, sebagian besar masih 

berfokus pada dampak secara umum dan belum banyak mengkaji keterkaitannya dengan interaksi 

komunikasi siswa di lingkungan sekolah. Padahal, kemampuan komunikasi merupakan aspek 

penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak perundungan 

terhadap kesehatan mental dan interaksi komunikasi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

dampak perundungan terhadap kesehatan mental dan interaksi komunikasi siswa di lingkungan 

sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

perundungan terhadap kesehatan mental dan interaksi komunikasi siswa di lingkungan sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunaka pendekatan kualitatif deskriptif melalui jenis studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan tersebut dipilih untuk menggali secara mendalam dampak 

perundungan terhadap kesehatan mental siswa di lingkungan sekolah, berdasarkan beragam sumber 

literatur terkait. (Sri Hardianti et al., 2025). Data penelitian ini bersumber dari data sekunder, yang 

dikumpulkan dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta laporan studi terkait perundungan 

(bullying) dan kesehatan mental siswa. Literaturyang dipilih difokuskanpada sumber-sumber yang 

secara langsung membahas bentuk perundungan, faktor pemicunya, serta dampak psikologisnya 

terhadap siswa di lingkungan sekolah. (Nurul Karisma et al., 2023) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan cara 

mengidentifikasi, menelaah, dan mengumpulkan berbagai referensi yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Dari proses tersebut diperoleh sekitar 100 jurnal, kemudian diseleksi menjadi 25 artikel 

berdasarkan judul dan abstrak, hingga akhirnya diperoleh 9 artikel yang paling relevan untuk 

dianalisis. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikanke dalam beberapa kategori, seperti jenis-
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jenis perundungan yang terjadi di sekolah dan dampaknya terhadap kondisi mental siswa, seperti 

kecemasan, stres, depresi, serta penurunan rasa percaya diri. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni 

dengan menguraikan serta menginterpretasikan data secara sistematis untuk menghasilkan 

gambaran yang jelas tentang dampak perundungan terhadap kesehatan mental siswa. Prosesnya 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang selaras dengan tujuan 

penelitian. (Nofmiyati Nofmiyati et al., 2023) 

Tabel. 1 Pemetaan literatur review 

No Author Nama Jurnal Tahun Terbit 

1 Muyasari & Sunarso Bulletin of Counseling and 

Psychotherapy 

2023 

2 Pakpahan et al Jurnal Mahasiswa  BK  An-Nur : 

Berbeda, Bermakna, Mulia 

2024 

3 Nurhaliza et al Jurnal Pendidikan Sosial 

Humaniora 

2025 

4 Maria Rosa Maharani 

& Fadly Husain 

Jurnal Pendidikan Sosiologi 

Undiksha 

2024 

5 Martim Jurnal Ilmiah Kependidikan 2023 

6 Waluyati Jurnal Pengabdian Masyarakat 2024 

7 Wilisda A. Datau, et al Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 2024 

8 Wahyudi Hidayat Jurnal Pembelajaran Aktif 2025 

9 Salwa Nadhira Jurnal Teknologi Pendidikan 2023 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan berbagai sumber literatur yang berbeda agar diperoleh 

informasi yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. (Priyanto, 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perundungan menimbulkan dampak yang substansial terhadap kemampuan sosial dan 

emosional siswa, terutama dalam aspek interaksi interpersonal. Korban cenderung mengalami 

penurunan rasa percaya diri, kecemasan dalam berkomunikasi, serta kesulitan bekerja sama dalam 

kelompok. Kondisi ini membuat mereka merasa tidak nyaman berada dalam lingkungan sosial, 

terutama ketika harus berinteraksi dengan pelaku perundungan. Akibatnya, perkembangan 

kecerdasan interpersonal siswa menjadi terhambat dan partisipasi mereka dalam kegiatan 

pembelajaran pun menurun. (Muyasari & Sunarso, 2023). 

Selain itu, perundungan juga berdampak langsung terhadap kesehatan mental korban. 

Dampak tersebut terlihat dari munculnya gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan 

gangguan tidur. Korban sering mengalami perasaan sedih berkepanjangan, kehilangan minat 

terhadap aktivitas, serta rasa putus asa. Rasa cemas yang muncul juga menyebabkan korban merasa 

takut dan tidak aman, terutama di lingkungan sekolah. Gangguan tidur seperti insomnia dan mimpi 

buruk turut memperburuk kondisi fisik danmental korban secara keseluruhan. (Pakpahanet al., 2024). 
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Lebih lanjut, perundungan turut memengaruhi kondisi akademik siswa. Korban cenderung 

mengalami penurunan konsentrasi, kehilangan motivasi belajar, serta penurunan prestasi. Rasa takut 

terhadap pelaku membuat siswa enggan pergi ke sekolah, bahkan dalam beberapa kasus memilih 

untuk membolos atau berhenti sekolah. Kondisi ini tentu menghambat proses pembelajaran dan 

memperlebar kesenjangan akademik siswa. (Nurhaliza et al., 2025). 

Temuan dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa korban perundungan mengalami 

tekanan emosional yang berat, seperti perasaan takut, cemas, tertekan, hingga munculnya keinginan 

untuk mengakhiri hidup. Selain itu, korban juga mengalami gangguan fisik seperti kesulitan tidur 

dan penurunan nafsu makan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar serta 

kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial karena merasa tidak aman dan kurang 

mendapatkan dukungan. (Maria Rosa Maharani, Fadly Husain, 2024). 

Di sisi lain, perundungan tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga pada pelaku dan 

lingkungan sekitar. Pelaku cenderung memiliki empati yang rendah dan menganggap perilaku yang 

dilakukan sebagai hal yang wajar. Sementara itu, lingkungan sosial sering kali memilih untuk diam 

karena takut menjadi target berikutnya, sehingga perundungan dianggap sebagai hal yang biasa. 

Kondisi ini menyebabkan perundungan terus terjadi dan sulit untuk dihentikan. (Martim, 2023). 

Tidak hanya berdampak secara psikologis, perundungan juga berpengaruh terhadap 

kesehatan fisik korban. Perundungan dapat menyebabkan cedera langsung maupun gangguan 

kesehatan akibat stres berkepanjangan. Korban dapat mengalami berbagai keluhan seperti sakit 

kepala, gangguan makan, serta penurunan daya tahan tubuh. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

dapat berkembang menjadi gangguan kesehatan yang lebih serius dan memengaruhi kualitas hidup 

korban. (Waluyati, 2024). 

Perundungan pada anak usia dini juga memberikan dampak yang cukup serius terhadap 

perkembangan mental dan sosial. Anak yang menjadi korban cenderung mengalami penurunan rasa 

percaya diri, merasa rendah diri, serta menarik diri dari lingkungan sosial. Bentuk perundungan 

relasional seperti pengucilan, pengabaian, dan mempermalukan sering kali tidak disadari oleh 

pendidik, padahal memiliki dampak besar terhadap kondisi psikologis anak. Selain itu, kurangnya 

dukungan dari orang tua turut memperburuk kondisi tersebut sehingga menghambat kemampuan 

anak dalam bersosialisasi dan berkomunikasi. (Wilisda A. Datauet al., 2024). 

Selanjutnya, dampak perundungan juga dapat berlangsung dalam jangka panjang dan 

memengaruhi kondisi mental serta perilaku korban. Korban berisiko mengalami depresi, kecemasan, 

gangguan tidur, serta penurunan motivasi belajar dan prestasi akademik. Perasaan tidak aman di 

lingkungan sekolah atau tempat tinggal membuat anak mengalami stres dan trauma berkepanjangan. 

Dalam beberapa kasus, korban menunjukkan perilaku menarik diri, ketakutan berlebihan, bahkan 

keinginan untuk meninggalkan lingkungan tersebut demi menghindari perundungan. (Hidayat, 

2021). 

Lebih jauh lagi, perundungan dapat menimbulkan dampak psikologis yang lebih kompleks, 

seperti gangguan stres pascatrauma (PTSD). Korban cenderung memiliki pandangan negatif 

terhadap diri sendiri, mengalami penurunan harga diri, serta kesulitan menjalankan peran sosial. 

Selain itu, korban juga rentan mengalami kecemasanberlebihan, gangguan tidur, dan depresi sebagai 

akibat dari pengalaman perundungan. Kondisi ini membuat korban cenderung menghindari interaksi 
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sosial dan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat. (Salwa 

Nadhira, 2023). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa perundungan (bullying) 

memiliki dampak yang signifikan dan kompleks terhadap kesehatan mental siswa di lingkungan 

sekolah. Dampak tersebut mencakup berbagai aspek, yaitu psikologis, sosial, akademik, dan fisik. 

Secara psikologis, korban perundungan cenderung mengalami depresi, kecemasan, stres, gangguan 

tidur, serta penurunan rasa percaya diri. Dari segi sosial, korban mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi, menarik diri dari lingkungan, serta rendahnya kemampuan dalam menjalin hubungan 

interpersonal. 

Selain itu, perundungan juga berdampak pada menurunnya motivasi belajar, konsentrasi, 

dan prestasi akademik siswa. Dari aspek fisik, korban dapat mengalami gangguan kesehatan akibat 

stres berkepanjangan, seperti gangguan makan, kelelahan, serta penurunan daya tahan tubuh. 

Dalam jangka panjang, perundungan berpotensi menimbulkan trauma mendalam hingga 

gangguan stres pascatrauma (PTSD) yang memengaruhi kualitas hidup korban secara keseluruhan. 

Maka dari itu, dibutuhkan langkah pencegahan dan penanganan yang menyeluruh dengan 

keterlibatan berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, orang tua, serta masyarakat luas. Pendekatan 

ini tidak hanya menyasar korban, melainkan juga pelaku dan lingkungan sosialnya, guna 

membentuk iklim sekolah yang aman, nyaman, serta optimal dalam mendukung kesehatan mental 

siswa. 
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